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Abstract

Kemajuan teknologi telah maju dengan pesat dan menyebar ke seluruh pelosok tanah air.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui minat seseorang dalam menggunakan sistem
teknologi mobile banking dengan menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 sebagai model penelitian. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah pengguna Mobile Banking di Kota Bandung yang diperoleh
dengan menggunakan teknik probability sampling: simple random yang berhasil diperoleh
sebanyak 220 responden dan tehnik analisis menggunakan Smart PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh
terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking dengan koefisien jalur sebesar berpengaruh
terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Keamanan Mampu Memoderasi Perceived
Usefulness Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking. Namun Keamanan tidak mampu
Memoderasi Perceived Ease of Use Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking di Kota
Bandung.

Kata Kunci: Technology Acceptance Model (TAM), Keamanan, Niat Menggunakan Mobile
Banking

1. PENDAHULUAN

Kemajuan layanan perbankan sejajar dengan teknologi internet (online). Nasabah dapat
melakukan transaksi perbankan secara online dengan menggunakan alat komunikasi antara lain
komputer, telepon seluler, dan telepon rumah dari rumah, tempat kerja, atau lokasi lain yang
tidak berada di lokasi bank sebenarnya. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan perbankan
elektronik (e-banking) merupakan contoh layanan perbankan online (Irmadhani & Nugroho,
2012). Banyak bisnis perbankan menyediakan layanan berbasis teknologi informasi (T1), salah
satunya adalah penggunaan Mobile Banking (M-banking), guna memenuhi ekspektasi kemajuan
teknologi. Evolusi teknologi mobile yang diterapkan dalam dunia bisnis dikenal dengan istilah
mobile banking.

Bank-bank di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan minat terhadap mobile banking
saat kita memasuki era modern industrialisasi. Menurut (Giovanis et al., 2019; Leiva et al.,
2017), keinginan untuk terus memanfaatkan teknologi merupakan kecenderungan perilaku.
Salah satu unsur psikologi manusia yang dapat memotivasi orang untuk mencapai tujuannya
adalah minat. Seseorang yang tertarik pada sesuatu lebih cenderung memperhatikannya atau
merasa positif terhadapnya (Anifa et al., 2020). Teknik Technology Acceptability Model (TAM)
diciptakan untuk mengukur penerimaan teknologi (Davis, 1989). Theory of Reasoned Action
(TRA), dibuat oleh (Ajzen, 1991), dimodifikasi dalam Technology Acceptance Model (TAM)
yang telah diperkenalkan. TAM berusaha untuk menawarkan penjelasan singkat tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi pengguna teknologi informasi. Pelanggan tidak perlu lagi
mengunjungi  kantor bank untuk melakukan bisnis pribadi karena mobile banking
memungkinkan mereka untuk mengakses layanan perbankan sepanjang waktu. Mobile banking
adalah layanan yang ditawarkan oleh bank untuk membantu efisiensi dan efektivitas transaksi
nasabah serta kelancaran dan kemudahan operasional perbankan (Yaufi Andriyano, 2016).

Perceived Ease of Use atau kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang berpikir menggunakan teknologi akan mudah. Menurut konsep
ini, kegunaan yang dirasakan adalah sudut pandang pada proses pemilihan. Seseorang akan
menggunakan sistem informasi jika menurutnya mudah digunakan. Penelitian oleh (Ajzen,
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1991) menemukan bahwa konstruk kegunaan yang dirasakan adalah penyebab utama minat
menggunakan sistem (niat perilaku) untuk pengguna yang kurang berpengalaman. Untuk
pengguna berpengalaman, penyebab utama ketertarikan dalam menggunakan sistem adalah
konstruk kontrol perilaku yang dirasakan. Layanan perbankan terus berkembang sejalan dengan
perkembangan teknologi internet (online), online banking merupakan layanan transaksi
perbankan yang dapat dilakukan oleh nasabah baik dari rumah, tempat usaha maupun di lokasi
lain yang tidak berada di lokasi bank sebenarnya (cabang). kantor) dengan menggunakan media
komunikasi seperti komputer, telepon seluler dan telepon rumah. Bentuk layanan perbankan
online adalah Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan perbankan elektronik. Dalam rangka
memenuhi tuntutan perkembangan teknologi, banyak industri perbankan yang menyediakan
layanan berbasis teknologi informasi (TI), salah satunya adalah penggunaan Mobile Banking
(M-banking). Mobile banking adalah pengembangan teknologi seluler yang digunakan dalam
domain komersial. Mobile banking menggabungkan teknologi informasi dan aplikasi bisnis
secara bersamaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputro & Sukirno, 2013) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kemudahan minat
menggunakan Internet Banking. (Novindra & Rasmini, 2017)menyimpulkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memiliki efek positif pada minat. Penelitian oleh (Novindra &
Rasmini, 2017) juga menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
minat perilaku pengguna mobile banking.

Perceived Usefulness atau manfaat yang dirasakan sebagai kemungkinan subyektif
pengguna potensial menggunakan aplikasi tertentu untuk memfasilitasi kinerja pada pekerjaan
mereka. Kinerja yang difasilitasi ini dapat menghasilkan manfaat yang lebih baik baik secara
fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan hasil yang
lebih memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi baru
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Candraditya, 2013) menunjukkan bahwa variabel
perceived benefit berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap minat menggunakan.
Penelitian oleh (SF Wibowo et al., 2015) menyatakan bahwa variabel persepsi manfaat
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan. (Sari, 2017) menyimpulkan bahwa
Persepsi Manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan internet banking Bank
Mandiri di Surabaya. (Kharisma & Jayanto, 2021; Oztruk, 2016; Ramadhan et al., 2016; Teoh et
al., 2013) vyang menemukan bahwa perceived usefulness mempengaruhi minat dalam
menggunakan sistem teknologi sebagai alat pembayaran dan penggunaan mobile banking.
Meskipun dalam penelitian (Anifa et al., 2020; Dewi & Gorda, 2022; Giriani & Susanti, 2021;
Haidar et al., 2020), menemukan bahwa perceived usefulness tidak mempengaruhi minat dalam
menggunakan sistem teknologi.

Secara teori Technology Acceptance Model adalah model yang menjelaskan minat
seseorang dalam menggunakan suatu sistem teknologi, namun untuk menjelaskan minat
seseorang dalam menggunakan suatu sistem teknologi tidak hanya menggunakan teori internal
Technology Acceptance Model. Untuk itu peneliti juga menambahkan variabel eksternal
keamanan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Keamanan sebagai variabel moderasi
dimaksudkan untuk mengetahui minat seseorang dalam menggunakan mobile banking yang
ditinjau dari segi keamanan dalam menggunakan mobile banking melalui variabel perceived
ease of use dan perceived usefulness. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Giovanis et
al., 2019, 2020; Leiva et al., 2017; Munifa, 2019) yang menemukan bahwa keamanan mampu
memoderasi perceived ease of use dan perceived usefulness terhadap minat penggunaan sistem
teknologi. Semakin tinggi keamanan yang dirasakan oleh pengguna layanan mobile banking,
maka semakin tinggi pula minat seseorang untuk menggunakan mobile banking sebagai alat
pembayaran online.
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2. KAJIAN PUSTAKA

Technology Accepted Model

Untuk meramalkan penerimaan pengguna terhadap teknologi baru, Technology Accepted
Model (TAM), sering dikenal sebagai TAM, digunakan. Karena menghasilkan validitas yang
sangat baik, model yang dikembangkan oleh Davis (1989) adalah model yang paling sering
digunakan dalam penelitian sistem informasi. Theory of Reasoned Action (TRA) yang
dikembangkan Fishbein, sebuah teori tindakan berdasarkan anggapan bahwa tanggapan dan
persepsi seseorang terhadap sesuatu akan membentuk sikap dan perilaku orang tersebut,
memasukkan TAM sebagai kebutuhan. TAM memperluas paradigma TRA dengan dua
komponen utama. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah
dua konstruksi utama ini.

Perceived Usefulness

Perceived Usefulness adalah kepercayaan seseorang atau nasabah terhadap bank
dalam pengambilan keputusan. Ini didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang merasa
bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Seseorang akan
memanfaatkan atau mengambil keuntungan dari keputusan orang lain jika sudah
percaya dan membuatnya.

Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use atau kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang berpikir menggunakan teknologi akan mudah. Menurut konsep
ini, kegunaan yang dirasakan adalah sudut pandang pada proses pemilihan. Seseorang akan
menggunakan sistem informasi jika menurutnya mudah digunakan. Penelitian oleh (Ajzen,
1991) menemukan bahwa konstruk kegunaan yang dirasakan adalah penyebab utama minat
menggunakan sistem (niat perilaku) untuk pengguna yang kurang berpengalaman.

Keamanan

Keamanan adalah kemampuan untuk mempertahankan akun klien dan data perbankan
online dari penyerang. Rahardjo (2005) menegaskan bahwa keamanan adalah segala sesuatu
yang dapat menghentikan penipuan (cheating) atau paling tidak mengidentifikasi penipuan
dalam sistem berbasis informasi ketika informasi itu sendiri tidak memiliki substansi fisik.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian explanatory. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pengguna Mobile
Banking di Kota Bandung yang diperoleh dengan menggunakan teknik probability sampling:
simple random yang berhasil diperoleh sebanyak 220 responden dalam penelitian ini. Sumber
datanya adalah data primer dan sekunder, data primernya adalah dengan menyebarkan kuesioner
yang dikumpulkan melalui pertanyaan-pertanyaan terstruktur tentang variabel-variabel
penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui laporan masyarakat dan
jurnal penelitian sebelumnya.

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan Smart PLS, karena dalam penelitian
ini menggunakan teknik statistik multivariat dengan tiga variabel diantaranya variabel bebas,
moderasi dan terikat (Ghozali, 2014). Smart PLS Salah Satu teknik analisis multivariat dengan
analisis seri terhadap sejumlah variabel laten secara bersama-sama. PLS adalah metode yang
tidak berdasarkan asumsi. Konsisten dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam
penelitian ini dimulai dari evaluasi model pengukuran (outer model), struktur model penilaian
(inner model), dan pengujian hipotesis. Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Sumber: Data diolah peneliti, 2023

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden diperoleh setelah menyaring data yang dikumpulkan dari hasil
kuesioner yang disebarkan secara online di Kota Bandung. Hanya 24% responden perempuan,
sebaliknya 76% laki-laki. 48% memiliki gelar pasca sarjana, 37% memperoleh gelar sarjana.
61% responden sudah menikah dan 39% belum menikah. 29% responden berada pada
kelompok usia 20-30 tahun, 36% responden berusia 31-40 tahun, 22% berusia 41-50 tahun dan
13% responden berusia di atas 50 tahun.

Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model

Model pengukuran evaluasi diperlukan untuk menilai indikator variabel yang
mencerminkan suatu konstruk. Evaluasi model dapat dilakukan melalui uji validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit. Berikut adalah hasil dari model pengukuran.

Validitas konvergen adalah tes yang menunjukkan hubungan antara item reflektif dan
variabel laten. Suatu indikator dikatakan cukup jika mengandung nilai 0,5 sampai 0,7 indikator
untuk setiap konstruk yang cukup besar (Ghozali, 2014). Berikut dapat dilihat nilai loading
factor pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Loading Factor | Keterangan
Perceived Usefulness (X1) 0.801 Valid
0.849 Valid
0.926 Valid
0.838 Valid
0.877 Valid
0.900 Valid
Perceived Ease of Use 0.865 Valid
(X2) 0.776 Valid
0.754 Valid
0.812 Valid
0.913 Valid
0.823 Valid
Keamanan (2) 0.834 Valid
0.876 Valid
0.798 Valid
0.871 Valid
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Niat 0.954 Valid
Menggunakan Mobile 0.971 Valid
Banking 0.888 Valid

(Y) 0.798 Valid

0.803 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 1 menunjukkan nilai loading factor yang dihasilkan dari masing-masing variabel
indikator lebih dari 0,7. Dengan demikian indikator dianggap valid sebagai pengukur variabel
laten.

Composite Reliability digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator dari konstruk
penyusunnya. Suatu variabel dikatakan baik jika nilai composite reliability lebih dari 0,7 dan
nilai Cronbach’s alpha yang direkomendasikan > 0,6 (Ghozali, 2014). Berikut signifikansi
reliabilitas komposit dan nilai Cronbach's alpha pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0.947 0.933 Reliable
X2 0.932 0.911 Reliable

Z-X1 0.876 0.843 Reliable
Z-X2 0.941 0.927 Reliable
Y 0.875 0.811 Reliable

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 2 menunjukkan nilai Composite Reliability variabel laten lebih dari 0,7 sedangkan
nilai variabel laten Cronbach's alpha menunjukkan nilai lebih besar dari 0,6 sehingga semua
variabel menunjukkan reliabilitas yang baik

Model Struktur Evaluasi (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) membantu menentukan hubungan antara nilai
signifikan konstruk dengan model penelitian R-square. Model struktural diperkirakan
menggunakan R-square untuk setiap variabel laten independen atau dependen. Hasil pengujian
R-Square dengan SmartPLS ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 R Square

R Square R-square Adjusted

Niat Menggunakan  Mobile 0.803 0.821
Banking

Sumber: Data peneliti tahun 2023

Hasil R-Square pada tabel 3 memberikan nilai 0.803, artinya 80,3% variabel Niat
menggunakan Mobile Banking dipengaruhi oleh variabel Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use dan Keamanan sedangkan sisanya 1 % dipengaruhi oleh variabel selain model
penelitian ini. Artinya, masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap Niat menggunakan
Mobile Banking.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang disajikan, diperlukan statistik-t dan nilai p-value. Hipotesis
diterima jika p-value < 0.05. Dasar pengujian hipotesis langsung adalah return yang terkandung
dalam koefisien atau nilai jalur keluaran dan pengaruh tidak langsung. Pengujian model
struktural digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel.
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Tabel 4 Hasil Path Coefficient

Variabel Original Rata- Standar Tstatistik P Ket
Penelitian ~ Sample rata Deviasi (O/STDEV) Value
(O) Sampel (STDEV)
M)

Pengaruh  X1-Y 0.230 0.328 0.087 2.371 0.000 Diterima
Langsung  X2-Y 0.324 0.270 0.076 2.245 0.003  Diterima
Moderasi Z-X1-Y 0.209 0.130 0.762 2.003 0.000 Diterima

Z-X2-Y 0.120 0.176 0.053 0.983 0.761  Ditolak

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa bahwa Perceived Usefulness berpengaruh terhadap minat
menggunakan Mobile Banking dengan koefisien jalur sebesar 0.230 dan nilai t-statistik 2.371 >
1.96 serta nilai p-value 0.000 < 0.05. Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Minat
Menggunakan Mobile Banking dengan koefisien jalur sebesar 0.324 dan nilai t-statistik 2.245 >
1.96 serta nilai p-value 0.003 < 0.05. Keamanan Mampu Memaoderasi Perceived Usefulness
Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking dengan koefisien jalur sebesar 0.209 dan nilai t-
statistik 2.003 > 1.96 serta nilai p-value 0.000 < 0.05. Namun Keamanan tidak mampu
Memoderasi Perceived Ease of Use Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking dengan
koefisien jalur sebesar 0.120 dan nilai t-statistik 0.983 < 1.96 serta nilai p-value 0.761 > 0.05.

5. PEMBAHASAN

Perceived Usefulness Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh terhadap
minat menggunakan Mobile Banking dan H1 diterima. Hal ini dikarenakan perceived usefulness
merupakan pendorong yang signifikan dari penggunaan system teknologi. Penggunaan layanan
mobile banking memberikan seseorang kebebasan yang lebih besar seperti pembelian online
yang terhalang oleh jarak yang jauh dari tempat tinggalnya. Hasil penelitian ini didukung oleh
teori Technology Acceptance Model dimana teori ini menyatakan bahwa salah satu yang
mempengaruhi minat dalam menggunakan teknologi adalah perceived usefulness yang
merupakan bentuk keyakinan seseorang terhadap keberadaan suatu sistem teknologi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang sebelumnya ditemukan oleh (Anifa et al.,
2020; Darmawan & Kuntoro, 2022), yang menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking.

Perceived Ease of Use Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap
Minat Menggunakan Mobile Banking dan H2 diterima. Perceived Ease of Use yang dirasakan
oleh seseorang dalam menggunakan mobile banking yang merupakan bagian dari teori
Technology Acceptance Model, dimana seseorang merasa bahwa mobile banking mudah untuk
dipahami dan mereka juga merasa hanya membutuhkan sedikit usaha untuk mempelajarinya.
karena instruksi yang diberikan sangat jelas dan langkah-langkahnya Langkah-langkah untuk
menyelesaikan transaksi telah diminimalkan demi kenyamanan pengguna. Bahkan mobile
banking juga memberikan tutorial kepada pengguna cara menggunakan mobile banking sebagai
alat transaksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan sebelumnya
oleh (Adiyanti, 2015; Indrawan, 2022; Teoh et al., 2013), yang menyatakan bahwa Perceived
Ease of Use berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.
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Keamanan Mampu Memoderasi Perceived Usefulness Terhadap Minat Menggunakan
Mobile Banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan mampu memoderasi Perceived
Usefulness terhadap minat menggunakan Mobile Banking dan H3 diterima. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa tingkat kepercayaan seseorang terhadap keamanan penggunaan mobile
banking dapat direpresentasikan dengan persepsi keamanan. Keamanan adalah keyakinan
mereka bahwa informasi pribadi disimpan dengan aman dan terjamin serta disimpan dan tidak
mungkin digunakan oleh pihak ketiga yang tidak bertanggung jawab. Hal inilah yang membuat
Perceived Usefulness yang dirasakan seseorang dapat dimoderasi oleh variabel keamanan
karena penggunaan teknologi mobile banking sangat penting dalam suatu sistem untuk
menghindari motif kriminal seperti pencurian dan penipuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh (Agustino et al., 2021; Desita & Dewi, 2022;
Dewi & Gorda, 2022), yang menyatakan bahwa keamanan mampu memoderasi Perceived
Usefulness terhadap Minat Penggunaan mobile banking.

Keamanan Tidak Mampu Memoderasi Perceived Ease of Use Terhadap Minat
Menggunakan Mobile Banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan mampu memoderasi Perceived Ease of
Use terhadap minat menggunakan Mobile Banking dan H4 ditolak. Hal in dikarnakan
kemudahan penggunaan yang dirasakan tidak memiliki dampak yang terlihat pada niat perilaku
untuk menggunakan mobile banking, yang menunjukkan bahwa pengguna menganggap
sebagian sistem mobile banking masih ada yang kurang dalam hal keamanan dan privasi. Tidak
akan ada lagi keuntungan bagi penggunanya dalam melakukan berbagai aktivitas, terutama
dalam melakukan transaksi keuangan, ketika sebuah teknologi dalam hal ini mobile banking
belum dapat memberikan keamanan dalam pemanfaatannya dan masih mengalami kendala.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS dapat diketahui hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Minat
Menggunakan Mobile Banking dengan koefisien jalur sebesar berpengaruh terhadap minat
menggunakan Mobile Banking. Keamanan Mampu Memoderasi Perceived Usefulness Terhadap
Minat Menggunakan Mobile Banking. Namun Keamanan tidak mampu Memoderasi Perceived
Ease of Use Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking di Kota Bandung. Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diatasi oleh penulis lain dalam penelitian
selanjutnya. Pertama, responden dalam penelitian ini hanya berada di Kota Bandung. Kedua,
penelitian ini hanya melibatkan dua variabel independen yaitu satu variabel dependen dan satu
variabel moderasi, untuk itu disarankan perluasan penelitian ini untuk memasukkan lebih
banyak variabel independen dan menambah variabel moderasi terbaru.
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